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 Pentingnya air untuk kebutuhan hidup manusia sehari-hari sehingga banyak 

orang menggunakan tangki air. Tangki air merupakan alat yang biasanya 

digunakan untuk menampung air agar air yang ditampung dapat digunakan 

kembali. Pada umumnya tangki air diletakkan di atas rumah agar air dapat 

mengalir. Namun terkadang air yang terlalu lama di dalam tangki akan 

kotor karena lumut dan menjadi keruh. Sedangkan untuk mengecek 

kelayakan air, posisi tangki yang berada di atas rumah akan mempersulit 

untuk mengeceknya. Air keruh yang dikonsumsi dapat menyebabkan penyakit 

pencernaan. Maka dari itu pengujian kekeruhan air akan sangat diperlukan 

di dalam proses pengolahan air, agar layak digunakan. Sebagai solusi dari 

kendala tersebut diperlukan adanya suatu sistem kendali yang dimana 

pengguna dapat mengetahui kondisi kekeruhan air pada tangki air tanpa 

harus melihat air yang ada didalam tangki tersebut secara online dengan 

menggunakan teknologi Internet of Things (IoT) berbasis NodeMCU. Sistem 

ini bekerja menggunakan sensor photodioda, sensor HC-SR04, filter air 

sederhana, pompa DC, dan NodeMCU. NodeMCU digunakan sebagai sistem 

kendali utama pada sistem ini yang dimana NodeMCU adalah komponen 

yang mengatur dari kerja komponen lainnya. Beberapa komponen ini 

digunakan sebagai pendukung dari proses sistem kendali kekeruhan yang 

sedang berlangsung pada tangki air.Setelah dilakukan perancangan sistem 

kendali kekeruhan air pada tangki air dengan konsep Internet of Things 

berbasis NodeMCU ini didapat hasil bahwa sistem kendali kekeruhan air 

pada tangki air dapat dibangun dan dimonitoring melalui Blynk dan dapat 

juga diimplementasikan menggunakan teknologi IoT yang berbasis 

NodeMCU. Dengan adanya sistem kendali kekeruhan yang sudah terhubung 

dengan Blynk ini diharapkan agar air keruh dan level air dalam tangki 

terpantau dan air keruh tidak mengalir ke rumah. 
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1. PENDAHULUAN  

Air merupakan kebutuhan manusia yang paling penting. Kadar air tubuh manusia mencapai 68% dan 

untuk tetap hidup kadar air dalam tubuh harus dipertahankan. Kebutuhan air minum setiap orang bervariasi 

mulai dari 2,1 liter hingga 2,8 liter perhari, tergantung pada berat badan dan aktivitasnya. Agar tetap sehat, 

air minum harus memenuhi persyaratan fisik, kimia maupun bakteriologis[1]. Air yang keruh merupakan 

salah satu ciri-ciri dari air yang tidak bersih dan tidak sehat untuk dikonsumsi. Air keruh yang dikonsumsi 

dapat menyebabkan penyakit pencernaan. Maka dari itu pengujian kekeruhan air akan sangat diperlukan di 

dalam proses pengolahan air, agar layak digunakan. Kekeruhan air bisa  disebabkan oleh adanya bahan-bahan 

anorganik dan organik. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.492/MENKES/PER/IV/2010 bahwa 

air minum yang aman adalah air yang telah memenuhi semua persyaratan dilihat dari kualitas secara fisik, 

kimia, mikrobiologi maupun radioaktif sesuai dengan standart. Air minum yang ideal seharusnya tidak 

berwarna, tidak berbau, tidak berasa serta tidak mengandung kuman pathogen dan mikroorganisme dan zat 

kimia berbahaya[2]. Menurut PERMENKES RI Nomor 416 Tahun 1990 Batas maksimal kekeruhan air 

bersih ialah 25 skala NTU (Nephelometric Turbidity Unit). 

 

2. METODE PENELITIAN  

Duplex merupakan sebuah istilah dalam bidang telekomunkasi yang merujuk pada komunikasi dua arah. 

Terdapat dua metode duplex, yaitu : 

 

1. Half Duplex (dua arah secara bergantian) 

 
Gambar 1 Teknik Pengiriman  Data Half Duplex 

 

Half duplex merupakan sebuah metode pengirim dan penerima data agar dapat saling berbagi informasi 

dan komunikasi tetapi secara tidak bersamaan. Dalam komunikasi data dengan half duplex, teks 

dipresentasikan sebagai pola bit dan urutan bit. Pola set bit yang berbeda telah dirancang untuk 

mempresentasikan simbol teks. Setiap set disebut kode dan proses yang mempresentasikan simbol-

simbol disebut coding. Dalam pengiriman data teks hanya nilai biner yang di pahami oleh smartphone 

dan NodeMCU Esp 8266 maka dari itu akan terjadi perubahan nilai ketika melakukan pengiriman data. 

Contoh alat komunikasi yang memanfaatkan metode teknik half duplex ini adalah walkie-talkie. Dimana 

salah satu penggunanya harus menekan tombol terlebih dahulu baru kemudian berbicara, sementara 

pihak lain mendengarkan. Jika kedua-duanya mencoba untuk berbicara secara serentak maka kondisi 

ñcollisionò (tabrakan) pun terjadi kedua pengguna walkie-talkie tersebut tidak saling dapat 

mendengarkan apa yang dikirimkan [4]. 
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2. Full Duplex (dua arah secara bersamaan) 

 
Gambar 2.Teknik Pengiriman Data Full Duplex 

Metode Full Duplex memungkinkan komunikasi antar kedua belah pihak dapat saling berbagi informasi 

dan berkomunikasi secara interaktif dalam waktu yang bersamaan. Alat komunikasi yang menggunakan 

metode ini ialah telephone, handphone, dan sebagainya. Pada umumnya alat yang memanfaatkan 

metode komunikasi ini menggunakan dua jalur komunikasi. 

  

3. ANALISA DAN HASIL  

3.1  Analisis Permasalahan 

Pentingnya air untuk kebutuhan hidup manusia sehari-hari sehingga banyak orang menggunakan tangki 

air. Tangki air merupakan alat yang biasanya digunakan untuk menampung air agar air yang ditampung dapat 

digunakan kembali. Menggunakan tangki air sangat mempermudah karena bisa mendapatkan air dengan 

mudah pada saat listrik mati ataupun pada saat musim kemarau. Pada umumnya tangki air diletakkan di atas 

rumah agar air dapat mengalir, karena tidak menggunakan pompa air. Namun terkadang air yang terlalu lama 

di dalam tangki akan kotor karena lumut dan menjadi keruh. Sedangkan untuk mengecek kelayakan air, 

posisi tangki yang berada di atas rumah akan mempersulit untuk mengeceknya. Berdasarkan dari 

permasalahan tersebut diperlukan adanya suatu sistem kendali yang dimana pengguna dapat mengetahui 

kondisi kekeruhan air pada tangki air tanpa harus melihat air yang ada didalam tangki tersebut secara online 

dengan menggunakan teknologi Internet of Things (IoT). 

 

3.2  Algoritma Sistem 

 

 Algoritma sistem merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam proses penelitian. Algoritma 

sistem adalah sebuah implementasi metode atau algoritma didalam penelitian. Algoritma sistem sangat 

berpengaruh dalam pembentukan sebuah sistem yang akan dikembangkan kedalam sebuah program. 

Implementasi algoritma Internet of Things digunakan untuk membuat sistem dapat dikoneksikan dan 

dikendalikan dengan komunikasi internet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Algoritma Tahapan Sistem 

 

Pada sistem ini menggunakan aplikasi Blynk sebagai platform dalam pengiriman data teks ke 

NodeMCU Esp8266. Dalam pengiriman data teks hanya nilai biner yang di pahami oleh smartphone dan 

NodeMCU Esp 8266 maka dari itu akan terjadi perubahan nilai ketika melakukan pengiriman data. Berikut 

adalah salah satu contoh pengiriman data dari telegram ke NodeMCU Esp8266 dengan teks ñJERNIHò 

adalah sebagai berikut : 

 

Inisialisasi Sistem 

Pendeteksian Kekeruhan Air dan Level Air 

Pengiriman Informasi Melalui Internet of Things 

(IoT) 

Tampilkan Data Keruh dan Level Air Pada 

Platform Blynk 

 

Kendali Pompa DC 

Selesai 
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Tabel 1 Pengalamatan Sinyal Sensor Photodioda Untuk Kekeruhan Air 

Karakter  Decimal Hexa Biner 

J 74 4A  1001010 

E 69 45  1000101 

R 82 52 1010010 

N 78 4E 1001110 

I 73 49 1001001 

H 72 48 1001000 

 

Tabel 2 Pengalamatan Sinyal Sensor Ultrasonik Untuk Level Air 

Karakter  Decimal Hexa Biner 

S 83 53  1010011 

A 65 41  1000001 

T 84 54 1010100 

U 85 55 1010101 

 

3.3 Blok Diagram Sistem 

Sebelum melakukan perancangan sistem dibuatlah diagram blok yang akan menjelaskan aliran input, 

proses dan output. Seperti pada gambar 4 dibawah. 

  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Diagram Blok Sistem 

 

 Pada gambar 4.1 menggambarkan suatu konfigurasi rancangan sistem alat dengan penerapan Internet of 

Things (IoT). Berikut penjelasan dari diagram blok sistem tersebut : 

1. Photodioda 

Sensor photodioda digunakan untuk mendeteksi dan memonitoring kekeruhan air pada tangki air agar 

dapat di tampilkan pada Platform Blynk, jika di akses oleh seorang cliemt. Pada sistem ini nantinya akan 

digunakan beberapa sensor yang ditempatkan pada prototipe sistem. 

2. Ultrasonik 

Sensor Ultrasonik digunakan untuk mendeteksi dan memonitoring level air atau kapasitas air pada Tangki 

air agar dapat di tampilkan pada Platform Blynk jika di akses oleh seorang client. 

3. NodeMCU ESP8266 

NodeMCU digunakan sebagai mikrokontroler atau sistem kendalinya pada Perancangan sistem ini, dan 

nantinya NodeMCU akan memproses  dari sensor photodioda, ultrasonik, dan juga memproses output 

seperti Relay, Pompa DC, serta tampilan Platform Blynk. 
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